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Latar Belakang: Asma merupakan gangguan inflamasi kronis saluran napas yang 
melibatkan banyak sel dan elemennya. Inflamasi kronis menyebabkan 
peningkatan hiperesponsif jalan napas yang menimbulkan gejala episodik 
berulang berupa mengi, sesak napas, dada terasa berat, dan batuk-batuk terutama 
malam atau pada dini hari. Pasien dengan asma akan mengalami kelemahan pada 
otot-otot pernafasan. Hal ini disebabkan oleh sering terjadi dypsnea dan adanya 
pembatasan aktivitas, oleh sebab itu pasien dengan asma dianjurkan untuk selalu 
melatih otot-otot pernafasan karena dapat meningkatkan fungsi otot respirasi, 
mengurangi beratnya gangguan pernapasan, meningkatkan toleransi terhadap 
aktivitas, dan menurunkan gejala dypsnea. Saat ini telah banyak terapi latihan 
untuk penyandang asma yang dapat dilakukan dengan mudah dan tidak 
menimbulkan efek samping dan dirangkai dalam satu paket senam yang disebut 
dengan senam asma. Senam asma yang dilakukan secara teratur dapat 
meningkatkan volume oksigen maksimal dan memperbaiki kerja otot-otot 
pernafasan sehingga daya kerja otot jantung dan otot lainnya membaik.  
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara lama mengikuti program 
senam asma dengan tingkat kontrol asma pada penderita asma 
Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah survei dengan pendekatan cross 
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, dengan total sampel 51 
responden. Hasil penelitian dianalisa menggunakan Uji korelasi Pearson Product-
Moment Test.  
Hasil Penelitian: Analisa data dengan menggunakan uji korelasi Pearson 
product-Moment Test yang menunjukkan hasil p = 0,005 (p < 0,05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara lama mengikuti program senam asma dengan 
tingkat kontrol asma. 
 





Background: Asthma is a chronic inflammatory airway disorder involving many 
cells and their elements. Chronic inflammation causes an increase in airway hyper 
responsiveness resulting in repetitive episodic symptoms of wheezing, shortness 
of breath, heavy chest, and coughing especially at night or in the early hours. 
Patients with asthma will experience weakness in the respiratory muscles. This is 
due to the frequent occurrence of dyspnea and the limitation of activity, therefore 
patients with asthma are advised to always train the respiratory muscles because it 
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can improve respiratory muscle function, reduce the severity of respiratory 
problems, increase tolerance to activity, and decrease symptoms of dyspnea. 
Nowadays many therapeutic exercises for people with asthma can be done easily 
and have no side effects and are assembled in a package of gymnastics called 
asthma gymnastics. Regular asthma exercises performed regularly can increase 
the maximum oxygen volume and improve the work of the respiratory muscles so 
that the work of the heart muscle and other muscles improve. 
Purpose: To determine the relationship between long follow asthma gymnastic 
program with asthma control level in asthma sufferer 
Methods: The research type is survey with cross sectional approach. The 
sampling technique used purposive sampling that is sampling based on certain 
criteria, with total sample 51 respondents. The results were analyzed using 
Pearson Product-Moment Test Correlation Test. 
Result: Analysis of data by using the pearson product moment correlation test that 
shows the results p = 0,005 (p < 0,05), then Ho is rejected and Ha accepted. 
Conclusions: There is a relationship between long follow asthma gymnastic 
program with asthma control level. 
 




        
       Asma merupakan gangguan inflamasi kronis saluran napas yang 
melibatkan banyak sel dan elemennya. Inflamasi kronis menyebabkan 
peningkatan hiperesponsif jalan napas yang menimbulkan gejala episodik 
berulang berupa mengi, sesak napas, dada terasa berat, dan batuk-batuk 
terutama malam atau pada dini hari. Episodik tersebut berhubungan 
dengan obstruksi jalan nafas yang luas, bervariasi, dan sering kali bersifat 
reversibel dengan atau tanpa pengobatan (Ukhalima et al, 2016). 
       Pada awalnya, asma hanya disebabkan adanya kepekaan yang  
berlebihan (hipersensitivitas) dari serabut-serabut nervus fagus, sehingga 
merangsang bahan-bahan iritan di dalam bronkus dan menimbulkan batuk 
serta sekresi lender melalui satu reflex. Begitu hipersensitifnya serabut-
serabut fagus ini, sehingga langsung menimbulkan reflex konstriksi 
bronkus. Adanya lendir sangat lengket yang akan disekresi. Bahkan, pada 
kasus-kasus berat, lendir ini dapat menghambat saluran nafas secara total, 
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sehinggat berakibat munculnya status asmatikus, kegagalan pernafasan, 
dan akhirnya kehilangan nyawa (Sholeh, 2012). 
       Senam asma adalah salah satu cara penanganan selain dengan 
pengobatan medis. Uji latih dan patologi latihan makin mendapat perhatian 
para ahli karena kapasitas individu untuk berfungsi sangat erat 
hubungannya dengan tampilan maksimal paru dan sistem kardiovaskular. 
Respon fisiologi dari latihan ini mencakup kardiorespirasi, neurohumoral, 
vaskuler, darah dan otot. Yayasan Asma Indonesia telah merancang senam 
bagi peserta Klub Asma yang disebut dengan Senam Asma Indonesia. 
Senam asma merupakan suatu jenis kelompok latihan (exercise group) 
yang melibatkan aktivitas gerakan tubuh atau merupakan suatu kegiatan 
membantu proses rehabilitasi pernapasan pada penyandang asma. Yayasan 
Asma Indonesia telah membakukan bentuk senam asma bagi penderita 
asma yaitu pemanasan dan peregangan (10-15 menit), latihan inti A dan B 
(30 menit), aerobik (5 menit) serta pendinginan (5 menit) (Ukhalima et al, 
2016).  
       Tahun 2006, Global Inisiative for Athsma (GINA) mengeluarkan 
suatu bentuk tuntutan baru. Tuntutan ini menitik-beratkan kepada 
pengendalian terhadap gejala asma yang menggunakan pengobatan dan 
mengupayakan pendeteksi dini terhadap memburuknya gejala asma 
sehingga asma eksaserbasi akut bisa dihindari. Berdasarkan GINA, asma 
yang terkontrol didefinisikan sebagai berikut: 
1. Gejala asma yang minimal terutama pada malam hari. 
2. Aktifitas fisik yang tidak terbatas termasuk ketika latihan. 
3. Kebutuhan bronkodilator minimal atau tidak ada. 
4. Variase APE kurang dari 20% 
5. Nilai APE normal atau mendekati normal. 
6. Tidak ada kunjungan ke Unit Gawat Darurat (UGD). 
       Asthma Control Test adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kontrol asma bagi penyandang asma dan dianjurkan 
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pemakaiannya. Alat ini sangat sederhana dan mudah untuk diisi oleh 
penderita karena berisi 5 buah pertanyaan dan diberikan skor pada tiap 
jawaban pertanyaan dengan nilai skor 1 sampai dengan 5. Pembagiannya 
adalah sebagai berikut: 
1. 19 atau kurang = asma tidak terkontrol 
2. 20-24 = asma terkontrol sebagian 
3. 25 = asma terkontrol total 
       Keuntungan lain dari penggunaan ACT ini adalah dapat meningkatkan 
komunikasi antara terapis dan penderita asma karena pernyataan dalam 
ACT jelas dan konsisten, sehingga pasien lebih terbuka dan menjawab 
pertanyaan dengan jujur. Tingkat sensitifitas ACT adalah 68,4% dan 




       Jenis penelitian yang dilakukan adalah survei dengan pendekatan 
cross-sectional, yaitu suatu penelitian yang mempelajari dinamika korelasi 
antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan Point 
Time Approach, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu 
saat, artinya setiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja, 
pengukuran status, karakter atau variabel subjek dilakukan pada saat 
pemeriksaan itu juga. Hal ini tidak berarti bahwa semua subjek penelitian 
diamati pada waktu yang sama. Penelitian ini dilakukan di bulan Februari 
2018 pada klub senam asma di BBKPM Surakarta dan peserta senam asma 
di Gedung Induk Siti Walidah Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Populasi dalam Swarjana (2016) adalah seluruh rangkaian orang, benda 
atau peristiwa yang diinginkan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah anggota klub senam asma yang 
menderita asma di BBKPM Surakarta dan peserta senam asma yang 
menderita asma di Gedung Induk Siti Walidah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Jumlah Populasi pada penelitian ini adalah 82 
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orang. Teknik Sampling yang digunakan adalah Purposive Sampling, 
dimana subjek penelitian ini adalah penyandang asma yang mengikuti 
senam asma di klub senam asma BBKPM Surakarta dan di Gedung Induk 
Siti Walidah Universitas Muhammadiyah Surakarta yang memenuhi 
kriteria penelitian. Jumlah sampel dan responden yang diteliti adalah 
sebanyak 51 orang dan telah memenuhi kriteria inklusi. Teknik yang 
digunakan adalah analisis bivariate, dilakukan kepada dua variabel yang 
diduga berhubungan atau berkorelasi. Sebelum dilakukan uji analisa data 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data dengan one sample-
kolmogorof-smirnov, jika data berdistribusi normal maka menggunakan 
pengujian statistik parametrik, jika data tidak berdistribusi normal maka 
menggunakan pengujian statistik non-parametrik. Dikatakan hubungan 
tersebut kuat atau signifikan jika hasil dari uji hubungan diperoleh hasil < 
0,05, dan dikatakan lemah atau tidak signifikan jika hasil dari uji 
hubungan diperoleh > 0,05. Setelah dilakukan pengolahan data didapatkan 
hasil data berdistribusi normal maka dilakukan uji hipotesis  parametrik 
Pearson Product-Moment Test. Dari uji data tersebut dapat disimpulkan 
terdapat suatu hubungan antara lama megikuti program senam asma 
dengan tingkat kontrol asma pada penderita asma. Pengolahan data telah 
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 20. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
       Penelitian ini dilakukan selama 3 hari yaitu pada tanggal 4,10,11 
Februari 2018. Pelaksanaan penelitian dilakukan di Klub Senam Asma 
Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta  dan peserta 
Senam Asma di Gedung Induk Siti Walidah Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Total peserta senam asma di klub senam asma BBKPM 
Surakarta yang menderita asma adalah sebanyak 50 orang dan peserta 
senam asma di Gedung Induk Siti Walidah UMS yang menderita asma 
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adalah sebanyak 32 orang. Berdasarkan jumlah populasi tersebut, peneliti 
memperoleh sampel sebanyak 51 orang. 
 




45-50 13 25,5% 







Jumlah 51 100% 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
Tabel 3.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 8 15,7% 
Perempuan 43 84,3% 
Jumlah 51 100% 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
Tabel 3.3 Distribusi responden berdasarkan lama mengikuti 






0-6 bulan 9 17,6% 
7-12 bulan 
13 bulan-2 tahun 







Jumlah 51 100% 

















Jumlah 51 100% 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
3.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 3.5 Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas p - value Kesimpulan 
Lama Mengikuti 





Tingkat Kontrol Asma   
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
3.2 Analisis Bivariat 
 






Program Senam Asma 0,387 0,005 
   Tingkat Kontrol Asma 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
 
3.3 Pembahasan 
       Pada penelitian yang sudah dilakukan terdapat 51 responden 
yang rutin mengikuti senam asma di BBKPM Surakarta dan 
Gedung Induk Siti Walidah UMS. Peserta yang mengikuti senam 
asma lebih banyak perempuan dibandingkan laki-laki dengan 
persentase perempuan 84,3% dan laki-laki 15,7% yang berarti 
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penderita asma lebih banyak dialami oleh perempuan di 
bandingkan laki-laki.  Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Bebasari & Azrin (2016), mengatakan bahwa 
perempuan memiliki faktor resiko adanya hormone progesterone 
preovulasi yang dapat menyebabkan bronkokonstriksi dan 
meningkatkan kepekaan reseptor bronkus sehingga memicu 
terjadinya serangan asma. Berdasarkan hasil yang didapat pada 
responden dalam penelitian ini adalah usia peserta senam sebagian 
besar berada pada kelompok 61-65 tahun yaitu sebesar 31,4% dan 
yang paling kecil adalah dalam kelompok 51-55 yaitu sebesar 
17,6%. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Oemati (2010) yang mengatakan bahwa rentang 
umur terbanyak adalah kelompok umur ≥ 65 tahun.   
       Pada penelitian ini didapat hasil bahwa peserta senam asma 
yang mengikuti program senam asma lebih dari 2 tahun memiliki 
skor ACT (Ashtma Control Test) yang lebih tinggi dibanding 
dengan peserta senam asma yang mengikuti senam asma dibawa 2 
tahun dengan hasil asma tidak terkontrol: 4, asma terkontrol 
sebagian 14 dan asma terkontrol total 1, yang berarti semakin lama 
mengikuti program senam asma, maka tingkat kontrol asma akan 
membaik, sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Emtner et al, 
yang meneliti orang dewasa dengan penyakit asma melakukan 
latihan fisik 1 kali seminggu selama 3 tahun lebih dan memberikan 
efek penurunan pemakaian obat dan mengurangi masuk ke ruang 
gawat darurat hingga kontrol asma semakin membaik, ini 
bermakna latihan fisik yang teratur dapat meningkatkan kapasitas 










       Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang dilakukan 
pada klub senam asma Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat 
(BBKPM) Surakarta pada tanggal 4 dan 11 Februari 2018 dan Peserta 
senam asma di Gedung Induk Siti Walidah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada tanggal 10 Februari 2018 dengan 
jumlah sampel 51 orang, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan antara lama mengikuti program senam asma dengan tingkat 
kontrol asma pada penderita asma. 
 
4.2 Saran 
1.  Bagi Pelayanan Kesehatan 
                Memberikan informasi kesehatan termasuk upaya pencegahan 
dan penanganan permasalahan kesehatan yang dialami khususnya 
pada penyandang asma yaitu seperti serangan asma yang 
memburuk dan permasalahan asma yang lain yang dipicu oleh 
aktivitas fisik dan lingkungan yang buruk. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
       Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar lebih dapat 
meyakinkan responden untuk dapat menjadi objek dari penelitian 
dan disarankan dapat lebih teliti pada saat responden menjawab 
pertanyaan yang ada di kuisioner sehingga hasil dari kuisioner 
benar-benar sesuai dengan keadaan responden. 
3. Bagi Masyarakat 
       Bagi Masyarakat Umumnya dan penyandang asma khususnya 
agar dapat memperhatikan lingkungannya dan menghindari faktor-
faktor pencetus asma, memperhatikan makanan yang di konsumsi 
agar dapat mengurangi pemicu dari kekambuhan serangan asma, 
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